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ABSTRAK

Khansa Meradaputhi, (2024). “Hubungan antara Fear of Missing QOut
dengan Kecerdasan Emosional Remaja di Kota Bandung”. Program Studi
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan
Indonesia.

Penelitian dilatarbelakangi oleh fenomena Fear of Missing Out yang muncul
karena dorongan untuk tetap aktif di media sosial yang salah satunya terjadi karena
rendahnya kecerdasan emosional. FOMO merupakan suatu perasaan atau ketakutan
yang timbul karena melewatkan suatu peristiwa yang sedang terjadi. Kecerdasan
emosional merupakan kemampuan seorang individu untuk dapat mengenali emosi,
mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina
hubungan dengan orang lain. Penelitian penggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survey dan korelasional. Pengambilan sampel menggunakan non-probability
sampling dengan teknik sampel jenuh sebanyak 306 siswa kelas 10 SMAN 23 Bandung
Tahun Ajaran 2023/2024. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen FoMO
yang diadaptasi dari instrumen ON-FoMO dan kecerdasan emosional yang diadaptasi
dari Abdillah. Skala yang digunakan yaitu skala likert dengan data yang dihasilkan
yaitu data ordinal sehingga uji korelasi menggunakan spearman’s rho. Hasil penelitian
menunjukan gambaran umum FoMO dan kecerdasan emosional berada pada kategori
sedang. Hasil pengujian hipotesis dengan analisis korelasi spearman’s rho yaitu r =
0.080, Sig. = 0.006 yang artinya hubungan negatif antara kecerdasan emosional dan
fear of missing out.

Kata kunci: Fear of Missing Out, Kecerdasan Emosional, Remaja



ABSTRACT

Khansa Meradaputhi, (2024). "The Relationship between Fear of Missing Out
and Adolescents' Emotional Intelligence in Bandung City'". Guidance and
Counseling Study Program, Faculty of Education, Universitas Pendidikan
Indonesia.

The research was motivated by the Fear of Missing Out phenomenon which emerged
due to the urge to remain active on social media, one of which occurred due to low
emotional intelligence. FOMO is a feeling or fear that arises from missing an event that
is happening. Emotional intelligence is an individual's ability to recognize emotions,
manage emotions, motivate oneself, recognize other people's emotions, and build
relationships with other people. Research using a quantitative approach with survey
and correlational methods. Sampling used non-probability sampling with a saturated
sampling technique of 306 grade 10 students at SMAN 23 Bandung for the 2023/2024
academic year. Data collection techniques used the FOMO instrument adapted from the
ON-FoMO instrument and emotional intelligence adapted from Abdillah. The scale
used is a Likert scale with the resulting data being ordinal data so the correlation test
uses Spearman's rho. The research results show that the general picture of FoMO and
emotional intelligence is in the medium category. The results of hypothesis testing
using Spearman's rho correlation analysis are r = 0.080, Sig. = 0.006 which means a
negative relationship between emotional intelligence and fear of missing out.

Keywords: Fear of Missing Out, Emotional Intelligence, Adolescents
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